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Abstrak

Pemberian bioaktivator merupakan salah satu teknik budidaya yang dapat meningkatkan produksi kedelai.
Bioaktivator yang digunakan pada penelitian ini yaitu bonggol pisang dengan penambahan biochar arang sekam
padi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian bioaktivator bonggol pisang dengan
penambahan biochar arang sekam padi dengan 2 kontrol yaitu kontrol negatif 0% dan kontrol positif (bioaktivator
em4) dan 3 perlakuan yaitu P1 (10%), P2 (15%), P3 (20%) dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman kedelai
serta untuk mengetahui konsentrasi optimal dari setiap perlakuan yang diberikan. Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 5 ulangan. Data hasil penelitian kemudian di analisis
dengan uji ANOVA dilanjutkan uji LSD/BNT dan uji Duncan. Hasil penelitian menunjukkan pemberian
bioaktivator bonggol pisang dengan penambahan Biochar arang sekam padi memberikan pengaruh yang signifikan
(P<0,05) pada pertumbuhan (tinggi tanaman dan jumlah daun) tanaman kedelai dengan konsentrasi yang optimal
pada perlakuan P3 dengan konsentrasi 20%.

Kata kunci: bioaktivator, biochar, kedelai, bonggol pisang, sekam padi

Abstract

The provision of bioactivators is one of the cultivation techniques that can increase soybean production.
Bioactivators that can be used are banana weevil with the addition of rice husk charcoal biochar. This study aims
to determine the effect of banana weevil bioactivator with the addition of rice husk charcoal biochar with 2
controls, namely 0% negative control and positive control (em4 bioactivator) and 3 treatments namely P1 (10%),
P2 (15%), P3 (20 %) in increasing the growth of soybean plants and to determine the optimal concentration of
each treatment given. This study used a completely randomized design (CRD) with 5 treatments and 5 replications.
The research data were then analyzed by using the ANOVA test followed by the LSD test and Duncan's test. The
results showed that giving banana weevil bioactivators with the addition of rice husk charcoal Biochar had a
significant effect (P <0.05) on the growth (plant height and number of leaves) of soybean plants with the optimal
concentration in the P3 treatment with a concentration of 20%.
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PENDAHULUAN

Produk olahan kedelai yang menjadi
kebutuhan sehari-hari masyarakat seperti
tempe, tahu, kecap, dan tauco sangat populer
di kalangan masyarakat di Indonesia. Selain
karena rasanya yang enak, kacang kedelai
juga kaya akan asam amino yang esensial
untuk manusia. Selain itu kedelai juga
merupakan sumber Kkalsium, zat besi,
riboflavin, niasin dan asam folat dan
merupakan sumber yang baik dari protein
dan minyak sayur (Yudiono, 2020).
Kandungan zat isoflavon dalam kedelai
dapat menurunkan risiko terkena penyakit

degeneratif (Puspitasari & Elfarisna, 2017)
dan isoflavon dalam kedelai juga dapat
menurunkan kadar kolesterol di tubuh
(Carolyn dkk, 2019).

Kebutuhan kedelai bertambah sejalan
dengan meningkatnya jumlah penduduk
Indonesia, sehingga untuk memenuhi
kebutuhan tersebut ada upaya dengan cara
melakukan teknik budidaya yang tepat.
Menurut Rahman dkk (2014), teknik
budidaya kedelai dengan melakukan
pemenuhan kebutuhan unsur hara tanaman
dan memanfaatkan bahan organik dapat
meningkatkan produktivitas kedelai.
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Bioaktivator merupakan bahan aktif
biologi yang digunakan untuk meningkatkan
aktivitas proses composting, mengandung
mikroorganisme yang dapat mempercepat
laju pengomposan bahan organik (Wahyono
et al, 2003 dalam Bachtiar et al, 2018).
Bahan organik seperti bonggol pisang dapat
digunakan sebagai aktivator. Menurut
Zairinayati dan Aprilia (2023), bonggol
pisang mengandung unsur hara makro dan
mikro, antara lain unsur hara makro N, P,
dan K, sehingga menghasilkan
pengomposan dengan mutu Yyang baik.
Penelitian yang telah dilakukan oleh Juherah
dan Wati (2022) menyebutkan bahwa
penambahan aktivator bonggol pisang dan
kulit nanas dengan konsentrasi 300 ml, 200
ml, dan 100 ml mampu mempercepat

pengomposan  dengan  kualitas  yang
memenuhi syarat.
Selain  bonggol pisang sebagai

aktivator pada tanaman kedelai, arang sekam
padi juga ditambahkan sebagai media
tumbuh. Menurut Zulputra (2019), arang
hayati atau biochar mampu mengikat kation-
kation tanah yang dapat bermanfaat bagi
pertumbuhan tanaman karena kapasitas
tukar kation (KTK) yang tinggi. Penelitian
yang dilakukan Zulputra (2019) juga
menyebutkan bahwa pemberian biochar
arang sekam padi memberikan pengaruh
yang nyata terhadap parameter tinggi
tanaman, bobot segar tanaman dan bobot
buah tanaman kacang panjang per petak.
Berdasarkan uraian di atas, tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui
adanya pengaruh pertumbuhan dengan
pemberian bioaktivator bonggol pisang dan
arang sekam padi pada tanaman kedelai
(Glycine max L. Merril) var. anjasmoro.

METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan selama 4
bulan di Desa Setro, Kecamatan Menganti,
Kabupaten Gresik.

Metode dan Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL), terdiri

dari 2 kontrol yaitu kontrol negatif (Kn)
dengan pemberian bioaktivator bonggol
pisang dengan penambahan arang sekam
padi (0%) dan kontrol positif (Kp) dengan
pemberian bioaktivator em4. Kemudian 3
perlakuan bioaktivator bonggol pisang
dengan pemberian berbagai konsentrasi
yang berbeda yaitu P1 (10%), P2 (15%) dan
P3 (20%) yang diaplikasikan pada tanaman
kedelai (Glycine max L. Merril) Var.
anjasmoro, dengan 5 kali ulangan pada
masing-masing perlakuan sehingga terdapat
25 sampel yang diamati.

Pemberian  bioaktivator bonggol
pisang dilakukan setiap 1 minggu sekali
hingga panen dan dilakukan pengukuran
hasil tinggi tanaman dan jumlah daun.
Kedelai dipanen pada umur 83 HST dan
parameter yang diukur yaitu tinggi tanaman
dan jumlah daun tanaman. Tinggi tanaman
kedelai diukur dari pangkal batang sampai
ujung daun tertinggi dalam satuan (cm),
sedangkan umlah daun dihitung dari setiap
tanaman kedelai.

Teknik Pengumpulan Data

Data hasil pengamatan dianalisis
menggunakan  ANOVA dengan taraf
signifikan 5%, apabila uji ANOVA
menunjukkan signifikan maka dilanjutkan
dengan uji LSD/BNT (Beda Nyata Terkecil)
untuk mengetahui perlakuan mana saja yang
berbeda nyata antara perlakuan satu dengan
lainnya, kemudian dilakukan uji Duncan
untuk mengetahui konsentrasi yang paling
optimal diantara beberapa perlakuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tinggi Tanaman Kedelai

Tinggi tanaman kedelai diamati pada
83 hari setelah tanam dengan pemberian
berbagi konsentrasi bioaktivator bonggol
pisang dan biochar arang sekam padi dengan
cara mengukur tinggi tanaman dari pangkal
batang sampai ujung daun.

Tabel 1 menunjukkan bahwa pada
perlakuan P3 (20%) tinggi tanaman kedelai
memperlihatkan hasil yang maksimal
dibandingkan dengan perlakuan P1 dan P2.
Rata-rata standar deviasi yang ditunjukkan
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pada Tabel 1 yaitu, pertumbuhan tinggi
tanaman pada kontrol negatif sebesar (80,4 +
6,69a cm), kontrol positif sebesar (85,2 +
6,34a cm), pada perlakuan P1 dengan
konsentrasi 10% sebesar (90,8 + 5,63a cm),
pada perlakuan P2 dengan konsentrasi 15%
sebesar (104,2 + 11,5b cm), pada perlakuan
P3 dengan konsentrasi 20% sebesar (122,2 £
9,98c cm).
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Uji DMRT memperlihatkan hasil
bahwa kontrol negatif tidak berbeda nyata
dengan kontrol positif dan perlakuan 10%,
namun berbeda nyata dengan perlakuan 15%
dan perlakuan 20%, sedangkan kontrol
positif berbeda nyata dengan perlakuan 15%
dan perlakuan 20%, tetapi tidak berbeda
nyata dengan kontrol negatif dan perlakuan
10%.

Tabel 1. Data hasil tinggi tanaman tanaman kedelai (Glycinle max L. Merril) dengan menggunakan uji LSD dan

uji DMRT (Duncan Multiple Range Test).

Perlakuan Ulangan Rata-rata
1 > 3 2 5 Standar Deviasi
Kn (Kontrol Negatif 85 | 73 |8 | 89 | 75 80,4 £ 6,69
0%)
Kp (Kontrol Positif 89 | 83 | 75 | 90 | 89 85,2 £ 6,34a
em4)
P1 (10%) 85 | 95 | 90 | 86 | 98 90,8 +5,63a
P2 (15%) 95 | 120 | 95 | 113 | 98 104,2 + 11,5b
P3 (20%) 105 | 123 | 128 | 125 | 130 122,2 +9,98c
= 140 122,2 +9,98¢c
i’/ 120 104,2 +11,5b
% 100 80.4 4 6,693 85.2+ 6,34a 90,8 +5,63a
S 80
|_
S 60
£
= 40
20
0
Kn (0%) Kp P1 (10%) P2 (15%) P3 (20%)
Perlakuan

Gambar 1. Diagram rata-rata standar deviasi tinggi tanaman kedelai setelah diberi perlakuan
Bioaktivator berbahan baku bonggol pisang dengan penambahan biochar arang

sekam padi setelah 83 HST.

Berdasarkan ~ Gambar kontrol
negatif menunjukkan hasil terendah,
sedangkan konsentrasi terbaik untuk tinggi
tanaman kedelai terdapat pada konsentrasi
20%. Menurut Annisa et al (2017) dalam
Nisak dan Supriyadi (2019), pemberian
biochar dalam tanah dapat meningkatkan
KTK tanah dan akhirnya meningkatkan hasil
tanaman.  Pemberian  biochar  juga
menambah unsur hara pada tanah,

1,

meningkatkan retensi hara dan
mempengaruhi dinamika mikroba dalam
tanah.

Biochar arang sekam padi juga
memiliki fungsi menggemburkan tanah,
sehingga bisa mempermudah akar tanaman
kedelai menyerap unsur hara dan
penambahan biochar arang sekam padi juga
dapat meningkatkan panjang akar, hal ini
dikarenakan pada media yang telah
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dicampur dengan biochar arang sekam padi
struktur tanahnya tidak lagi padat sehingga

bisa mempercepat pertumbuhan tinggi
tanaman kedelai (Supriyanto, 2010).
Penelitian yang dilakukan oleh

Gurning (2013) menyatakan bahwa semakin
tinggi konsentrasi bioaktivator bonggol
pisang akan meningkatkan pertumbuhan
tinggi tanaman okra merah karena
kandungan nutrisi yang lebih optimal. Selain
itu, konsentrasi bonggol pisang pada P3
diduga mengandung unsur hara penting
seperti N, P, K, Mg, dan Ca yang sesuai
untuk  pertumbuhan kedelai sehingga
merangsang  sel  meristematik  dan
pemanjangan batang pada saat pembelahan
sel. Peningkatan jumlah sel inilah yang
berpengaruh terhadap peningkatan tinggi
tanaman (Hodijah et al., 2023).

Jumlah Daun Tanaman Kedelai

Jumlah daun tanaman kedelai diamati
pada 83 hari setelah tanam dengan
pemberian berbagai konsentrasi bioaktivator
bonggol pisang dan biochar arang sekam
padi dengan cara dihitung dari setiap
tanaman kedelai. Berdasarkan tabel 2, hasil
tertinggi  terdapat pada P3 dengan
konsentrasi 20%. Meningkatnya jumlah
daun pada perlakuan P3 diduga karena
adanya kandungan wunsur hara yang
jumlahnya sesuai, maka proses fotosintesis
yang terjadi pada setiap organ daun akan
berlangsung secara optimal.

Berdasarkan hasil ANOVA pada dapat
diketahui bahwa adanya perbedaan yang
signifikan diantara lima perlakuan dari uji
ANOVA (0,05) karena nilai signifikan yang
didapat yaitu 0,003 (p<0,05). Maka dapat
dilakukan (uji LSD) vyang kemudian
dilanjutkan dengan uji DMRT diantara lima
perlakuan pada pertumbuhan jumlah daun
tanaman kedelai (Glycine max L. Merril).

Tabel 2. Data hasil jumlah daun tanaman kedelai (Glycine max L. Merril) dengan menggunakan uji
LSD dan uji DMRT (Duncan Multiple Range Test).

Ulangan Rata-rata
Perlakuan Standar Deviasi
11213 4]cs
Kn (Korgor/;’)' Negatif | 1,1 | 165 | 141 | 153 | 135 | 147,6 + 11,69
Kp (Kontrol Positif | 100 | 147 | 977 | 153 | 162 | 150 + 11.42ab
em4)

P1 153 | 150 | 162 | 171 | 186 | 164,4+14,60ab

P2 150 | 187 | 163 | 190 | 177 | 175,2+13,89hc

P3 174 | 195 | 166 | 187 | 192 | 182,8+12,35¢
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175,2 + 13,89bc 182,8+ 12,35¢

P2 (15%) P3 (20%)

Gambar 2. Diagram rata-rata standar deviasi jumlah daun tanaman kedelai setelah diberi perlakuan
Bioaktivator berbahan baku bonggol pisang dengan penambahan biochar arang sekam padi

setelah 83 HST.

Berdasarkan  tabel 2  dengan
menggunakan uji DMRT bahwa kontrol
negatif tidak berbeda nyata dengan kontrol
positif dan perlakuan 10% namun berbeda
nyata dengan perlakuan 15% dan perlakuan
20% sedangkan kontrol positif tidak berbeda
nyata dengan perlakuan 10% dan perlakuan
15% namun berbeda nyata dengan perlakuan
20%. Diagram rata-rata standar deviasi an
jumlah daun tanaman kedelai pada gambar 2
menmperlihatkan bahwa kontrol negatif
sebesar (147,6+11,69a helai), menunjukkan
hasil terendah sedangkan konsentrasi terbaik
untuk jumlah daun tanaman kedelai terdapat
pada konsentrasi 20% sebesar (182,8 +*
12,35c helai). Berdasarkan penelitian yang
dilakukan Machrodania dan Ratnasari
(2015), ada pengaruh yang signifikan
terhadap tinggi tanaman dan jumlah daun
pada tanaman kedelai karena mengandung
kadar unsur hara N, P, K yang tinggi dari
pupuk organik cair. Suhastyo (2011)
menyebutkan bahwa unsur hara seperti N,
Fe, dan Mg yang terdapat di bonggol pisang
berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman
kedelai khususnya pembentukan daun yang
optimal dan kandungan N, F dan Mg
mempengaruhi hasil fotosintesis yaitu warna
daun yang lebih hijau.

KESIMPULAN

Ada pengaruh yang signifikan
terhadap pemberian bioaktivator bonggol
pisang dengan penambahan biochar arang
sekam padi terhadap pertumbuhan (tinggi
tanaman dan jumlah daun) pada tanaman
kedelai (Glycine max L. Merril) var.
anjasmoro. Konsentrasi yang optimal
terdapat pada konsentrasi 20%.
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